






1.1 Latar Belakang 
Kota Labuan Bajo adalah Kota wisata yang termasuk salah satu kota besar 
dan ramai di pulau Flores NTT. Populasi di kota Labuan Bajo sekarang ini Sekitar 
201.129 penduduk (sumber:manggaraibaratkab.bps.go.id). Kabupaten Manggarai 
Barat terletak pada 8o14’ – 9o00’ LS dan 119o21’– 120o30” BT, Luas wilayah 
2.947,50 Km2 Batas Wilayah Utara berbatasan dengan Laut Flores, Timur 
berbatasan dengan Kab. Manggarai, Barat berbatasan dengan Selat Sape, dan arah 
Selatan berbatasan dengan Laut Sawu.(sumber:Wikipedia,id). Ada beberapa factor 
yang membentuk kompleksitas persoalan di provinsi NTT antara lain sumberdaya 
manusia, kondisi geografis, keberpihakan dan perlindungan terhadap masyarakat, 
serta masih minimnya infrastruktur wilayah termasuk infrastruktur jalan dan 
kualitasnya juga masih jauh yang diharapkan.  Dalam rangka penyelesaian 
persoalan infrastruktur jalan di provinsi NTT, maka pemerintah terus berupaya 
membangun ruas-ruas jalan baru dan meningkatkan ruas-ruas jalan yang telah ada 
guna menghubungkan wilayah- wilayah kabupaten yang ada  
Jalan merupakan sarana transportasi darat yang mempunyai peranan penting 
terhadap pembangunan dan pengembangan suatu wilayah sehingga memudahkan 
hubungan dari suatu wilayah ke wilayah sekitarnya. Maka dari itu lalu lintas di 
jalan raya harus terselenggarakan secara lancar dan aman sehingga pengangkutan 
berjalan dengan cepat, aman, tepat, efisien dan ekonomis. Untuk itu jalan raya 
harus memenuhi syarat-syarat menurut fungsinya, volume serta sifat lalulintas. 
Keinginan pengguna jalan untuk sampai tujuan dengan selamat, serta 
kenyamanan pada saat perjalanan merupakan suatu standarisasi untuk penyediaan 
fasilitas prasarana transportasi yang baik. Jadi jalan yang direncanakan harus 
mempunyai tingkat efisiensi, keamanan, kenyamanan yang cukup memadai sesuai 
dengan kondisi setempat baik secara teknis, ekonomi, maupun sosial. 
Jalan di Kawasan Waecicu ini, merupakan jalan kolektor dengan type jalan 1 





berdasarkan statusnya jalan Waecicu ini adalah jalan nasional yang memegang 
peranan penting sebagai prasarana transportasi dalam perkembangan wilayah serta 
keberadaannya memiliki nilai yang sangat strategis khususnya sebagai jalan 
penghubung dari satu tempat ke tempat lainnya di wilayah Labuan Bajo. 
Dilihat dari kondisi eksisting jalannya, jalan ini merupakan jalan tanah 
dengan lebar 3,5 m termaksud badan jalan, hal ini dapat mengakibatkan oleh 
kendaraan-kendaraan besar yang melintas di jalan Waecicu ini jadi tidak nyaman 
dikarenakan dapat menimbulkan kekhawatiran bagi sesama pengguna jalan, guna 
kepentingan pengaturan penggunaan jalan dan kecelakaan lalulintas yang 
mengakibatkan Overload.  
Dari permasalahan di atas perlu adanya perencanaan peningkatan Perkerasan 
Lentur jalan. Pada ruas jalan Waicicu akan direncanakan peningkatan jalan 
menjadi jalan kelas II dan pelebaran 5,5 m untuk badan jalan serta juga 
meningkatkan bahu jalan. Dalam studi perencanaan peningkatan perkerasan jalan 
ini selain menganalisa berapa tebal perkerasan yang sesuai, juga menganalisis 
berapa besar perkiraan biaya yang dibutuhkan jika menggunakan perkerasan 
lentur dan Kaku. Agar biaya yang nantinya dikeluarkan untuk pembangunan jalan 
ini lebih efektif dan efisien. Dengan latar belakang di atas, maka penulis 
menyusun skripsi dengan judul: 
“STUDI PERENCANAAN PENINGKATAN PERKERASAN PADA RUAS 
JALAN WAECICU KAWASAN PARIWISATA LABUAN BAJO 
KABUPATEN MANGGARAI BARAT” 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Adanya ketidaknyamanan bagi pengguna jalan. 
2. Jalan ini merupakan jalan tanah dengan lebar badan jalan 3.5 m, karena itu 





1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Berapa ketebalan konstruksi lapisan perkerasan lentur pada peningkatan ruas 
jalan Waecicu dengan metode Bina Marga ? 
2. Berapa Ketebalan Konstruksi lapisan perkerasan Kaku Pada peningkatan ruas 
jalan Waecicu dengan metode Bina Marga ? 
3. Berapa besar perkiraan biaya konstruksi yang dibutuhkan dalam perencanaan 
tersebut? 
1.4 Tujuan Perencanaan 
1. Mengetahui tebal perkerasan lentur ditinjau dari beban operasional lalu lintas 
yang terjadi dengan menggunakan metode Bina Marga.  
2. Mengetahui tebal perkerasan kaku ditinjau dari beban operasional lalu lintas 
yang terjadi dengan menggunakan metode Bina Marga.  
3. Mengetahui berapa anggaran biaya pada pelaksanaan konstruksi perkerasan 
lentur dan kaku. 
1.5 Batasan Masalah 
Dengan mempertimbangkan luasnya masalah dalam penelitian ini, maka 
diperlukan suatu batasan masalah agar penulis skripsi ini lebih terarah. Sesuai 
judul skripsi ini maka pembahasan masalah ditekankan pada hal-hal berikut : 
1. Penelitian ini membahas kondisi jalan pada sepanjang ruas jalan. 
2. Penelitian bersifat visual dan tidak menganalisa penyebab terjadinya 
kerusakan. 
3. Tidak menghitung perencanaan bahu jalan dan tidak menghitung perencanaan 
bangunan pelengkap jalan (drainase, kerb). 
4. Penelitian ini menentukan penanganan yang sesuai dengan kondisi kerusakan 
jalan dan biaya yang diperlukan. 
5. Dalam perencanaan ini tidak menghitung perencanaan geometrik jalan. 






1.6 Manfaat Studi 
1. Dapat dijadikan bahan referensi dalam analisa perhitungan tebal perkerasan  
pada proyek jalan khususnya di kawasan Kabupaten Labuan Bajo. 
2. Untuk mengetahui pentingnya pemilihan metode yang tepat dalam 
penanganan pekerjaan perkerasan jalan. 
3. Untuk mengetahui berapa biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan 
perkerasan lentur dan kaku pada lokasi yang ditentukan. 
4. Bagi peneliti sebagai ilmu pengetahuan, pengalaman dan menambah 
wawasan mengenai pengaruh pemilihan metode atau jenis perkerasan jalan. 
5. Bagi rekan–rekan mahasiswa skripsi ini diharapkan dapat menjadi 
sumbangan akademik yang dapat menjadi rujukan atau referensi dalam 
penyusunan skripsi mengenai perkerasan lentur dan perkerasan kaku. 
 
